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3.1 Desain Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif verifikatif yang 
didasarkan pada variabel-variabel yang sudah disebutkan. Penulis ingin mengetahui 
pengaruh Efektivitas Media Interpretasi Non Personal dalam Membangun 
Pemahaman Pengunjung  Terhadap Seni di NuArt Sculpture Park Bandung.. 
Selanjutnya jika penelitian yang dilakukan adalah deskriptif dan verifikatif, maka 
metode penelitian yang akan digunakan adalah metode explanatory survey. Maka 
dari itu peneletian ini akan mengumpulkan informasi dari sebagian populasi yang 
dikumpulkan langsung di tempat kejadian secara empirik dengan tujuan untuk 
mengetahui pendapat dari sebagian populasi terhadap objek yang sedang diteliti. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan 
menggunakan kuesioner secara cross-sectional.  
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu Efektivitas media interpretasi 
non personal (X) dan pemahaman pengunjung sebagai variabel dependen (Y). 
Penelitian ini akan meneliti dimensi dari efektivitas media interpretasi non personal 
yaitu kejelasan, kemenarikan dan kesesuaian sebagai variabel bebas yang 
diadaptasi dari penelitian Uka dan Syamsul (2013) dan pemahaman pengunjung 
yaitu yang memiliki aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik sebagai variabel 
terikat yang diadaptasi dari (Bloom, 1956). 
3.2  Lokasi Penelitian 
Lokasi yang  menjadi  tempat penelitiaan ini berada di NuArt Sculpture Park 
Bandung. Secara administratif, NuArt Sculpture Park berada di Jl. Setraduta Raya 
L-6 Sarijadi,  Bandung Utara, Jawa Barat, Indonesia. NuArt Sculpture Park 
pertamakali dibuka untuk umum pada tahun 2000, dan berlokasi di kota Bandung, 
dan dibangun diatas lahan seluas empat hektar. NuArt Sculpture Park merupakan 
sebuah galeri seni yang memamaerkan karya seni berupa seni pahat yang bahan 
bakunya berupa logam, dan dibuat oleh seniman ternama yang juga pemilik dari 
NuArt Sculpture Park, yaitu Nyoman Nuarta. NuArt Sculpture Park merupakan 
galeri seni yang memajang hasil karya seni dari seorang Nyoman Nuarta. NuArt 
dibangun berdasarkan gagasan untuk membangun sebuah kawasan seni yang 
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mampu mencerminkan kontribusi seni terhadap kebutuhan sosial, pembangunan 
lingkungan fisik, kepariwisataan, dan pada gilirannya dalam pertumbuhan 
ekonomi. 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah pengunjung NuArt 
Sculpture Park Bandung pada tahun 2018 yang ata-rata mencapai 24.000 
pengunjung. Terdapat dua golongan pengunjung di NuArt Sculpture Park 
Bandung yaitu pengunjung reguler dan pengunjung grup.  
3.3.2 Sampel 
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik Sampel 
Probabilitas (Probability Sampling) yaitu teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota populasi untuk menjadi 
sampel. Teknik yang digunakan dalam sampel probilitas adalah  teknik random 
sederhana (Simple Random Sampling) yang merupakan teknik dengan sampel 
yang diambil secara acak, tanpa memperhatikan tingkatan yang ada dalam 
populasi, tiap elemen populasi memiliki peluang yang sama dan diketahui untuk 
terpilih sebagai subjek. (Juliansyah, 2011) 
Untuk menentukan berapa banyak sampel yang akan digunakan, peneliti 
menggunakan pedoman Rumus Slovin. Untuk mencari jumlah sampel yang 
diperlukan dari populasi pengunjung yang mengunjungi NuArt Sculpture Park 
Bandung, rata – rata jumlah pengunjung yang datang selama tahun 2018 adalah 
24.000 pengunjung. Jumlah ini akan digunakan untuk mewakili jumlah populasi 
pengunjung NuArt Sculpture Park Bandung. Penulis mengambil nilai kritis sebesar 
10% maka dapat diperhitungkan sampel yang diperoleh dengan menggunakan 
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        𝑛 = 99,94 ≈ 100 
Setelah pembulatan, maka dapat ditentukan jumlah sampel yang diperlukan 
sebagai responden pengisian kuesioner adalah 100 pengunjung. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang akan dipakai dalam penelitian ini, adalah 
sebagai berikut:  
3.3.1 Data Primer 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode survey dalam teknik 
pengumpulan data primer yakni menunjuk pada teknik kuesioner yaitu 
mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan pada wisatawan yang 
berkunjung ke NuArt Sculpture Park untuk mengetahui gambaran atau kondisi 
media interpretasi non-personal yang sudah ada di sana serta pemahaman 
wisatawan dengan media interpretasi yang telah tersedia. 
3.3.2 Data Sekunder 
Dalam pengumpulan data sekunder ini penulis mendapatkannya dari 
pencarian informasi dari pengelola NuArt Sculpture Park dan website resmi 
mereka, data mengenai profil, gambaran umum lokasi penelitian, dan data jumlah 
kunjungan wisatawan ke NuArt Sculpture  Park.. Data-data yang lainnya didapat 
dalam buku, artikel melalui media gambar atau dokumen-dokumen yang telah 
dicantumkan dalam daftar pustaka. 
3.4 Alat Pengumpul Data 
Dalam penelitian ini alat pengumpul data yang digunakan oleh penulis adalah 
sebagai berikut:  
3.4.1 Kuisioner 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada pertanyaan 
mengenai profil pengunjung yang datang ke NuArt Sculpture Park Bandung, 
tanggapan atau penilaian terhadap media interpretasi non personal yang terdapat 
disana, juga tanggapan pengenai pemahaman yang mereka dapatkan setelah 
mengunjungi NuArt Sculpture Park Bandung.  
3.4.2 Wawancara 
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada salah satu pengelola NuArt 
Sculpture Park Bandung dari bidang manajemen dan pemasaran.Wawancara 
dilakukan kepada pengelola NuArt Sculpture Park pada tanggal 24 Juni 2019 dan 
10 Juli 2019. Setelah melakukan wawancara kepada pengelola, dapat ditarik 
beberapa hal yang disampaikan oleh pengelola yaitu: 
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1. terdapat tiga konsep yang diterapkan oleh NuArt dalam pengembangan 
galerinya. Pertama yaitu seni, dalam konsep ini pengelola ingin 
menekankan pada generasi muda bahw menjadi seniman adalah salah 
satu pekerjaan yang meyakinkan. Karena seni mempunyai dampak 
besar terhadap aspek lain, seperti ekonomi, dan pembangunan. Kedua 
adalah aspek budaya, pengelola ingin pengunjung menyadari bahwa 
seni adalah identitas bangsa. Maka dari itu pengelola sering melakukan 
acara berbasis budaya di NuArt Sculpture Park. Ketiga adalah aspek 
alam, dalam aspek ini pengelola ingin melakukan aksi nyata dalam 
melestarikan alam, hal ini dibuktikan dengan adanya aksi menanam  
4000 pohon.  
2. Pengelola menjelaskan bahwa semua desain dari media interpretasi non 
personal yaitu papan informasi, audio visual dan brosur dilakukan oleh 
tim khusus grafis yang bekerja sesuai standar kurasi yang telah 
diitentukan.   
3. Sampai saat ini jumlah pengunjung yang datang ke NuArt Sculpture 
Park Bandung masih dikatakan belum mencapai target kunjungan yang 
telah ditentukan.  
4. Terdapat beberapa pengunjung yang masih melakukan pelanggaran 
pada peraturan yang ditentukan oleh pengelola. Seperti menggunakan 
flash saat memindai foto koleksi dan membuang sampah sembarangan. 
Solusi yang dilakukan adalah pengelola menegur langsung pengunjung 
yang melanggar aturan tersebut.  
3.5 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua buah 
variabel dengan konsep variabel yang berbeda dimana setiap indikator yang 
disampaikan memiliki tujuan dalam menentukan pengaruh efektivitas media 
interpretasi non personal dalam membangun pemahaman pengunjung terhadap seni.  
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dipahami dan di 
ikuti. 

























































Shelfira Nur Oktaviani, 2019 
PENGARUH EFEKTIVITAS MEDIA INTERPRETASI NON PERSONAL DALAM MEMBANGUN 
PEMAHAMAN PENGUNJUNG TERHADAP SENI DI NUART SCULPTURE PARK BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
24 







































Sumber: Diolah oleh peneliti (2019) 
3.6 Pengembangan Instrumen Penelitian 
3.6.1 Uji Validitas 
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan bantuan bantuan software 
IBM SPSS Statistics 21 for Windows.untuk perhitungan uji validitas. Suatu 
pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid jika rhitung >rtabel. Dimana skor 
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r tabel yang dianggap menjadi syarat minimum adalah jika N=30 maka R=0,361 
dengan signifikasi 5% atau 0.05. Sugiyono (2002 hlm. 228) 
Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas 
No Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 Bahasa yang digunakan brosur 
lugas 
0,704 0,196 Valid 
2 Bahasa yang digunakan brosur 
mudah dipahami 
0,614 0,196 Valid 
3 Informasi dalam brosur disajikan 
dengan jelas dan terstruktur 
0,696 0,196 Valid 
4 Brosur memiliki tema yang jelas 0,696 0,196 Valid 
5 Penyajian infromasi dalam brosur 
atraktif dan interaktif 
0,716 0,196 Valid 
6 Terdapat gambar atau foto yang 
menarik didalam brosur 
0,658 0,196 Valid 
7 Penggambaran yang terdapat 
dalam Brosur sesuai dengan apa 
yang ada di lapangan 
0,713 0,196 Valid 
8 Tampilan warna desain dalam 
brosur eye catching (Menarik 
Perhatian) terjadi di lokasi wisata 
0,659 0,196 Valid 
9 Kalimat dalam brosur singkat, 
padat, dan jelas 
0,339 0,196 Valid 
10 Bahasa yang digunakan audio 
visual lugas 
0,683 0,196 Valid 
11 Bahasa yang digunakan audio 
visual mudah dipahami 
0,773 0,196 Valid 
12 Informasi dalam audio visual 
disajikan dengan jelas dan 
terstruktur 
0,732 0,196 Valid 
13 Audio visual memiliki tema yang 
jelas 
0,642 0,196 Valid 
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14 Penyajian infromasi dalam audio 
visual atraktif dan interaktif 
0,730 0,196 Valid 
15 Terdapat gambar atau foto yang 
menarik didalam audio visual 
0,751 0,196 Valid 
16 Penggambaran yang terdapat 
dalam audio visual sesuai dengan 
apa yang terjadi di lokasi wisata 
0,730 0,196 Valid 
17 Tampilan warna desain dalam 
audio visual eye catching 
(Menarik Perhatian) 
0,768 0,196 Valid 
18 Kalimat yang digunakan audio 
visual singkat, padat dan jelas 
0,792 0,196 Valid 
19 Durasi waktu penayangan audio 
visual tepat, sehingga tidak 
membosankan 
0,750 0,196 Valid 
20 Bahasa yang digunakan papan 
informasi lugas 
0,716 0,196 Valid 
21 Bahasa yang digunakan papan 
informasi mudah dipahami 
0,651 0,196 Valid 
22 Informasi dalam papan informasi 
disajikan dengan jelas dan 
terstruktur 
0,655 0,196 Valid 
23 Papan informasi memiliki tema 
yang jelas 
0,714 0,196 Valid 
24 Penyajian infromasi dalam audio 
visual atraktif dan interaktif 
0,709 0,196 Valid 
25 Terdapat gambar atau foto yang 
menarik 
0,752 0,196 Valid 
26 Tampilan warna desain dalam 
audio visual eye catching 
(Menarik Perhatian) 
0,801 0,196 Valid 
27 Kesesuaian Penempatan Papan 
Informasi 
0,438 0,196 Valid 
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28 Kalimat dalam papan informasi 
singkat, padat, dan jelas 
0,374 0,196 Valid 
29 Mengetahui pentingnya seni 
sebagai alat ekspresi diri. 
0,730 0,196 Valid 
30 Mengetahui bahwa seni 
merupakan salah satu media 
pensaluran pesan sejarah. 
0,674 0,196 Valid 
31 Mengetahui bahwa seni adalah 
salah satu media pendidikan. 
0,764 0,196 Valid 
32 Hobi dan ketertarikan pada seni 
tersalurkan 
0,752 0,196 Valid 
33 Memiliki minat dalam 
mengkreasikan seni. 
0,773 0,196 Valid 
34 Memiliki minat pengembangan 
diri menjadi lebih kreatif. 
0,769 0,196 Valid 
35 Menyadari pelestarian seni 
sebagai salah satu warisan 
budaya. 
0,714 0,196 Valid 
36 Memiliki ketertarikan untuk 
mengikuti pameran seni lainnya 
0,321 0,196 Valid 
37 Infromasi yang didapatkan 
membuat pengunjung lebih 
menghargai sebuah karya seni 
0,328 0,196 Valid 
38 Infromasi yang didapatkan 
membuat pengunjung 
menghindari berbagai faktor 
yang dapat merusak sebuah karya 
seni. 
0,225 0,196 Valid 
Sumber: Diolah oleh peneliti (2019) 
Berdasarkan tabel 3.2, terlihat bahwa seluruh pernyataan untuk mengukur 
variabel Efektivitas Media Interpretasi Non Personal memiliki rhitung ≥ rtabel. Dengan 
kata lain, semua pernyataan menunjukan nilai korelasi di atas 0,196. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa keseluruhan pernyataan dalam variabel Efektivitas Media 
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Interpretasi Non Personal dan Pemahaman Pengunjung Terhadap Seni dinyatakan 
valid. 
3.6.2 Uji Reabilitas 
Penulis menggunakan rumus alpha atau cronbach’s alpha (a) dalam 
melakukan uji realibilitas dengan sekali pengukuran. Formula alpha juga 
merupakan prosedur pencarian nilai reliabilitas dengan tidak mensyaratkan 
pembelahan item ke dalam dua kelompok (meski bisa juga diterapkan pada 
teknik belah dua), sehingga bisa diterapkan pada instrument yang jumlah 
itemnya tidak genap Menurut Nunnally dalam Ghozali (2013) suatu konstruk 
atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai cronbach’s alpha > 0.70. 












0,806 0,7000 Reliabel 
Sumber : Diolah oleh peneliti (2019) 
3.7 Metode Analisis Data 
3.7.1 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan data dalam setiap variabel penelitian, yang kemudian melihat 
gambaran secara umum karakteristik responden serta penilaian responden pada 
masing-masing variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan rating scale yang 
menurut Sugiyono  (2012) adalah model skala yang diadopsi dari skala likert. Skala 
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Pada penelitian gejala sosial ini 
telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai 
variabel penelitian. 
Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi bentuk dimensi yang dijabarkan menjadi sub variabel lalu sub variabel 
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dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang bisa diukur. Skala tersebut 
kemudian diubah menjadi skala ukuran efektifitas untuk mengukur efektifitas 
media interpretasi di masing-masing ruangan sesuai indikator-indikator sub 
variabel dalam penelitian ini. Untuk menganalisis setiap pertanyaan indikator, 
penulis menghitung frekuensi jawaban dari setiap pilihan jawaban dan 
dijumlahkan.Setelah setiap indikator mempunyai jumlah, selanjutnya penulis 
membuat sebuah garis kontinum.  
3.7.2 Method of Successive Interval (MSI) 
Penelitian ini menggunakan skala ordinal seperti yang dijelaskan dalam 
operasional variabel, maka dari itu data terlebih dahulu di transformasikan menjadi 
data interval untuk memenuhi persyaratan prosedur-prosedur analisis data 
selanjutnya. Semua data ordinal yang sudah terkumpul diubah menjadi skala 
interval dengan menggunakan Method of Successive Interval (MSI).  
3.7.3 Uji Asumsi Klasik 
3.7.3.1 Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data penelitian dilakukan untuk menguji apakah 
dalam model statistik variabel-variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang tinggi memiliki distribusi normal atau mendekati normal. 
Dalam Uji normalitas ini, dikatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih dari 
5 % atau 0,05 (Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov). 
3.7.3.2 Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas berarti adanya hubungan yang kuat diantara beberapa atau 
semua variabel bebas pada model regresi. Jika terdapat multikolinieritas maka 
koefisien regresi menjadi tidak tentu, tingkat kesalahannya menjadi sangat besar 
dan biasanya ditandai dengan koefisien determinasi yang sangat besar tetapi pada 
pengujian parsial koefisien regresi, tidak ada ataupun kalau ada sangat sedikit 148 
sekali koefisien regresi yang signifikan. Pada penelitian ini digunakan nilai 
variance inflantion factorrs (VIF) sebagai indikator ada tidaknya multikolinearitas 
daiatara variabel bebas. 
3.7.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara keduanya dimana sumbu 
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Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 
sesungguhnnya) yang telah di-studentized.  
3.7.3.4 Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang dilakukan untuk 
mengetahui adakah korelasi variabel yang ada di dalam model prediksi dengan 
perubahan waktu. Oleh karena itu, apabila asumsi autokorelasi terjadi pada sebuah 
model prediksi, maka nilai disturbance tidak lagi berpasangan secara bebas, 
melainkan berpasangan secara autokorelasi. 
3.7.4 Regresi Linier Sederhana 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan regresi linear sederhana 
(bivariate regression) karena penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas 
(predictor) dan satu variabel terikat (response/criterion). 
3.7.4.1 Koefisien determinasi 
Dalam perhitungan koefisien determinasi, perlu digunakan rumus tertentu. 
Rumus perhitungan koefisien determinasi didefinisikan sebagai berikut: 
2 = ∑(ŷ − ȳ)2 
         ∑(ŷ − ȳ)2 
Dimana ŷ = a + bx, y adalah variabel dependen dan ў adalah rataan 
hitung variabel y. 
3.7.4.2 Uji Hipotesis (Uji t) 
. Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi antara variabel X (Media 
Interpretasi Non-Personal) dan Y (Pemahaman Wisatawan) dilakukan dengan 
membandingkan t hitung dan t tabel yaitu dengan menggunakan rumus distribusi 







t                = Distribusi student 
r                    = Koefesien  
Korelasi n    = Banyaknya data 
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Kriteria mengambil keputusan utuk hipotesis yang diajukan adalah : 
1. Jika t hitung > t tabel maha Ho ditolak dan H1 diterima 
2. Jika t hitung < t tabel maha Ho diterima dan H1 ditolak 
 
 
